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ABSTRAK 

Hidup hemat adalah cermin sikap modern. Sikap modern bisa diperolah dengan memanajen yang 

kuat dan cermat. Manajemen tersebut salah satunya adalah sikap bermanajemen untuk 

mendapatkan peluang atau probabilitas. Peluang atau probabilitas adalah salah satu kesempatan 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan yang berupa keuntungan, uang, kekayaan. Hal ini 

dilakukan dengan cara usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki. Peluang 

usaha produksi merupakan pengolahan hasil herbal merupakan kesempatan emas bagi siswa SMK 

yang memiliki kemampuan dalam mengolahnya. Tanaman herbal yang memiliki khasiat dalam 

menjaga sistem imun memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan 

triterpenoid yang berguna menjaga keberlangsungan dan meningkatkan kinerja sistem imun. 

Teknologi pengolahan tanaman herbal terdiri dari beberapa tahapan yaitu sortasi, pencucian, 

penirisan atau pengeringan, penyimpanan dan pengolahan. Selain mampu mengolah sebagai 

siswa SMK harus mampu merancang bisnis plan atau perencanaan bisnis yang baik. Bisnis Plan 

merupakan sebuah acuan bagi bisnis agar berjalan dengan lancar kedepannya. Melalui 

perencanaan yang rinci, bisnis plan akan berguna bagi perjalanan bisnis dan keputusan yang akan 

diambil. Bisnis plan mencakup (1) Ringkasan eskekutif; (2) Pendahuluan; (3) Analisis Pasar dan 

Pemasaran; (4)Analisis Produksi; (5)Analisis Sumber Daya Manusia; (6)Analisis Keuangan; 

(7)Peluang Bisnis; (8) Eksekusi bisnis; (9) lampiran mencakup surat-surat seperti perizinan. 

Kata kunci: bisnis plan; herbal; peluang 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sebuah eksplanasi di dunia ini adalah fenomena alam yang terjadi secara serta 

merta. Salah satunya adalah pandemi covid 19. Situasi dan kondisi pandemi Covid 19 ini 

berangsur sampai saat ini. Hal tersebut memberikan dampak yang sangat banyak pada 

semua lini kehidupan. Ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial dan budaya menjadi berubah 

drastis sehingga semua elemen masyarakat harus mampu menyesuaikan kehidupan pada 

pembiasaan baru. Pembiasaan dalam bermasyarakat, mencari ilmu, mencari nafkah, pola 

hidup bahkan pola makan yang berpengaruh besar pada kondisi kesehatan supaya terhindar 

dari virus covid 19.  

Kemampuan manusia dalam menjaga imunitas merupakan salah satu faktor penting 

dalam menjaga kesehatan supaya terhindar dari virus covid-19. Pada dasarnya, tubuh 

manusia memiliki sistem imun untuk melawan virus dan bakteri penyebab penyakit. Namun, 

ada hal-hal yang dapat melemahkan sistem imun atau daya tahan tubuh seseorang, antara 

lain penuaan, kurang gizi, penyakit, bahkan obat-obatan tertentu. Oleh karena itu, fungsi 

sistem imun perlu senantiasa dijaga agar daya tahan tubuh kuat. Mengkonsumsi makanan 

dan minuman bergizi merupakan salah satu cara untuk mennjaga imunitas tubuh. 
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Makanan dan minuman yang dikonsumsi hendaknya yang mempunyai nilai gizi yang 

baik bagi tubuh. Tentunya makanan dan minuman yang berbahan alami yang memilki 

kandungan gizi yang tinggi. Dewasa ini perkembangan kemanfaatan tanaman herbal bagi 

kesehatan manusia cukup pesat sehingga menjadikan peluang besar dalam bisnis 

pemasaran hasil herbal. 

Produksi pengolahan hasil herbal merupakan salah satu alternatif keterampilan yang 

harus dikuasai siswa SMK khususnya pada kompetensi keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian (APHP). Kompetensi keahlian tersebut merupakan kemampuan untuk mengenal 

berbagai macam rimpang dan kemanfaatannya serta tata cara pengolahan hasil pertanian 

yang tepat. Pengemasan, pembuatan analisis usaha dan startegi pemasaran juga hal yang 

wajib diketahui dan diterapkan oleh siswa. 

Oleh karena itu, pada situasi yang mana herbal sangat dibutuhkan untuk semua 

lapisan masyarakat dalam menjaga kesehatan pada konsisi dan situasi covid-19 ini tentunya 

memberikan peluang yang besar pada penerapan bisnis produksi pengolahan hasil herbal 

pada siswa SMK. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada paparan tersebut 

adalah (1). Bagaimanakah sikap siswa SMK dalam meraih peluang bisnis untuk 

menyelesaikan permasalah di dunia usaha yang kompetitif ini? (2) Bagaimanakah pemilihan 

bisnis produksi pengolahan herbal yang tepat diterapkan pada situasi covid-19? (3) 

Bagaimanakah cara pengolahan produksi hasil herbal yang bisa diterapkan untuk siswa SMK 

pada kondisi pandemic covid-19? (4) Bagaimanakah tahapan bisnis plan yang tepat untuk 

merancang bisnis pengolahan produksi hasil herbal bagi siswa SMK? (5) Bagaimanakah cara 

mempertahankan bisnis pengolahan herbal agar tetap eksis sepanjang masa? 

Tujuan 

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah siswa SMK mampu (1). 

Menunjukan sikap dan cara yang tepat dalam mengambil peluang (2) Mampu menganalisis 

dan memutuskan bisnis produksi pengolahan hasil herbal yang tepat diterapkan pada situasi 

covid-19 (3) Mengetahui cara pengolahan produksi hasil herbal yang bisa diterapkan untuk 

siswa SMK pada kondisi pandemic covid-19 (4) Mengetahui tahapan bisnis plan yang tepat 

untuk merancang bisnis pengolahan produksi hasil herbal bagi siswa SMK (5) Mengetahui 

cara mempertahankan bisnis pengolahan herbal agar tetap eksis disepanjang masa. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PEMBAHASAN 

Peluang bisnis merupakan peluang yang sangat menjanjikan dalam skala priorits 

enterprenuership yang solutif. Optimalisasi peluang adalah salah satu kesempatan yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara 

melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki. Namun berbeda 

halnya dengan pendapat para ahli mengenai pengertian peluang usaha berikut ini: 

Arif F. Hadiparanata 

Peluang usaha adalah sebuah resiko yang harus diambil dan dihadapi untuk 

mengelola dan mengatur segala urusan yang ada hubungannya dengan finansial. 
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Thomas W. Zimmerer 

Peluang usaha adalah sebuah terapan yang terdiri dari kreativitas dan inovasi untuk 

memecahkan masalah dan melihat kesempatan yang dihadapi setiap hari. 

Robbin and Coulter 

Peluang usaha adalah sebuah proses yang melibatkan invidu atau kelompok yang 

menggunakan usaha dan sarana tertentu untuk menciptakan suatu nilai tumbuh guna 

memenuhi sebuah kebutuhan tanpa memperhatkan sumber daya yang digunakan. 

 Sikap yang perlu diterapkan pada setiap siswa SMK adalah kemampuan mengambil 

peluang pada kondisi apapun. Sikap ini merupakan salah satu sikap seorang wirausahawan 

yang mulai dipupuk sejak dini sehingga dalam mengambil kesempatan bisa dengan cepat 

dan tepat dengan melakukan berbagai analisa matang terhadap realitas dan pngan ke 

depan untuk semakin kreatif dan inovatif. Proses kegiatan kreativitas dan inovasi 

menciptakan perubahan dengan memanfaatkan peluang dan sumber-sumber yang ada 

untuk menghasilkan nilai tambah bagi diri sendiri dan orang lain serta memenangkan 

persaingan. Melakukan analisis peluang usaha juga menjadi pondasi kuat untuk menciptakan 

inovasi baru bagi. Terlepas dari itu, analisis usaha juga menjadi strategi bisnis bagi 

perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang siswa SMK harus mampu mengetahui 

cara menganalisis sebuah peluang usaha, salah satunya dengan analisis SWOT. Adapun cara 

menganalisis peluang usaha dengan analisis swot yang baik dan benar adalah sebagai 

berikut:  

Strength  

Strength adalah keunggulan yang dimiliki oleh suatu usaha atau perusahaan. 

Strength merupakan faktor internal positif yang dapat mempengaruhi usia suatu usaha. 

Apakah bisa bertahan lama atau gulung tikar dalam waktu yang singkat. 

Untuk menganalisis keunggulan usaha bisa dilakukan dengan cara di bawah ini: 

Apa saja keunggulan dari perusahaan? 

Apa kelebihan yang dimiliki perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan pesaing? 

Apa saja keunikan perusahaan? 

Apa hal utama yang membuat perusahaan sukses dalam penjualan selama ini? 

Apa saja keunggulan perusahaan dimata konsumen? 

Weakness 

Weaknes adalah kelemahan yang dimiliki oleh suatu usaha atau perusahaan. 

Weaknes merupakan faktor internal negatif dalam suatu usaha atau perusahaan yang juga 

berkaitan erat dengan usia suatu usaha, apakah dalam waktu singkat akan gulung tikar 

ditengan ketatnya persaingan dengan usaha yang sejenisnya. 

Untuk menganalisis kelemahan usaha bisa dilakukan dengan cara dibawah ini: 

Apa yang bisa diperbaiki oleh perusahaan? 

Apa yang sebaiknya yang harus dihindari oleh perusahaan? 

Faktor apa saja yang membuat penjualan perusahaan menurun? 
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Apa kelemahan perusahaan dari kacamata konsumen? 

Apa saja sepak terjang kompetitor sehingga pesaing lebih baik dari perusahaan? 

Opportunity  

Opportunity adalah peluang yang dimiliki oleh suatu usaha atau perusahaan untuk 

dapat berkembang pada masa yang akan datang. 

Untuk menganalisis peluang usaha bisa dilakukan dengan cara dibawah ini: 

Kesempatan apa yang dimiliki oleh perusahaan saat ini? 

Hal apa yang sedang tren dan sejalan dengan perusahaan? 

Threat  

Threat adalah ancaman yang akan dihadapi oleh suatu usaha atau perusahaan yang 

dapat menghambat perkembangan pada masa yang akan datang. 

Untuk menganalisis ancaman usaha bisa dilakukan dengan cara dibawah ini: 

Apa saja kendala yang dihadapi oleh perusahaan saat ini? 

Hal apa yang sedang atau telah dijalankan oleh kompetitor perusahaan? 

Kemajuan teknologi apa yang menjadi ancaman untuk perusahaan? 

Apa saja peraturan pemerintah baru yang sekiranya akan mengancam kemajuan 

perusahaan? 

Analisa peluang usaha di atas wajib diterapkan oleh semua calon pengusaha 

termasuk siswa SMK guna memberikan gambaran usaha yang akan dijalankan dan dalam 

memutuskan setiap peluang yang akan diambil. Peluang usaha produksi pengolahan hasil 

herbal merupakan kesempatan emas bagi siswa SMK yang memiliki kemampuan dalam 

mengolahnya. Tanaman herbal banyak yang berkhasiat untuk meningkatkan sistem imun 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam menjaga kesehatan.  

Tanaman herbal yang memiliki khasiat dalam menjaga sistem imun memiliki 

kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan triterpenoid yang 

berguna menjaga keberlangsungan dan meningkatkan kinerja sistem imun, Ada beberapa 

pilihan tanaman herbal. Mengutip dari berbagai sumber, berikut adalah empat tanaman 

herbal tersebut: 

Jahe 

Jahe pada umumnya digunakan sebagai bahan masakan. Selain itu, jahe juga sering 

digunakan untuk minuman penghangat tubuh. Meskipun demikian, jahe juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman untuk meningkatkan sistem imun tubuh. Senyawa gingerol 

dan shogaol yang terkandung di dalamnya memiliki kandungan antioksidan yang kuat.  

Lengkuas 

Glikosida kuersetin yang terkandung dalam lengkuas mampu meningkatkan sistem 

imun tubuh. Lengkuas juga mampu meningkatkan proliferasi sel limfosit T dan aktivitas 

makrofag dalam tubuh. Hal ini mampu meningkatkan sistem imun tubuh. Lebih lanjut, 
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senyawa galangin pada lengkuas mampu menghambat infeksi virus SARS-CoV-2 penyebab 

Covid-19. 

Bawang Putih  

Bawang putih terkenal memiliki kandungan antioksidan yang tinggi. Oleh karena itu, 

sebagaimana dilansir dari berbagai sumber, bawang putih memiliki berbagai manfaat untuk 

kesehatan. Beberapa manfaat tersebut, antara lain meregulasi hormon dan aliran darah 

sehingga kesehatan dapat terjaga. 

Kunyit 

Kunyit memiliki beberapa senyawa di dalamnya yang berguna untuk meningkatkan 

sistem imun. Senyawa curcumin yang terdapat di dalamnya dapat berfungsi sebagai 

imunomodulator, peningkat mekanisme pertahanan tubuh. Dalam hal penanganan kasus 

Covid-19, curcumin dalam kunyit mampu berikatan dengan reseptor protein SARS-CoV-2. 

Ikatan tersebut mampu menghambat infeksi dan penyebaran Covid-19. 

Teknologi pengolahan tanaman herbal terdiri dari beberapa tahapan yaitu sortasi, 

pencucian, penirisan atau pengeringan, penyimpanan dan pengolahan. Sortasi dilakukan 

setelah panen pada komiditi tanaman herbal. Tanaman herbal yang diambil daun, rimpang 

atau umbi dibersihkan dari kotoran. Bagian tanaman yang sudah dipanen lalu dipisahkan 

dari bagian yang busuk, tanah, pasir maupun gulma yang menempel harus dibersihkan. Ada 

beberapa tanaman yang dihasilkan melalui umbi seperti jahe, kunyit, kencur dan keladi 

tikus. 

Pencucian dilakukan setelah disortir. Pencucian sebaiknya dengan menggunakan air 

mengalir dengan mencuci bagian tanaman yang dipanen. Pencucian dapat dilakukan dengan 

air mengalir dari mata air atau PAM. Pencucian dapat dilakukan dengan cara merendam 

sambil disikat dengan menggunakan air bersih. Saat dicuci tidak boleh terlalu lama untuk 

menghindari zat-zat tertentu yang terdapat dalam bahan dapat larut dalam air yang dapat 

mengakibatkan mutu bahan menurun. Rimpang atau umbi diperbolehkan untuk disikat 

bagian lekukannya dan bagian daun-daunan cukup dicuci sampai bersih. Setelah pencucian 

umbi, rimpang dan daun ditiriskan pada rak pengering. 

Pengeringan adalah suatu metode untuk mengeluarkan atau menghilangkan air dari 

suatu bahan dengan menggunakan sinar matahari. Pengeringan dapat memberikan 

keuntungan antara lain: memperpanjang masa simpan, mengurangi penurunan mutu 

sebelum diolah lebih lanjut, memudahkan dalam pengangkutan, menimbulkan aroma khas 

pada bahan serta memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Pengeringan Bahan dapat dilakukan 

diatas para-para dengan menggunakan sinar matahari dan ditutupi dengan kain hitam juga 

dapat dilakukan dengan kombinasi antara sinar matahari dengan alat. Bahan Herbal yang 

sudah dikeringkan disebut Simplisia. 

Simplisia merupakan hasil pengeringan dari tanaman obat yang belum diolah lebih 

lanjut atau baru dirajang saja yang kemudian dijemur. Dari simplisia dapat diolah menjadi 

berbagai macam produk, seperti: serbuk, minyak atsiri, ekstrak kental/oleoresin, ekstrak 

kering maupun kapsul. Tanaman obat dapat diolah menjadi berbagai macam produk seperti: 

simplisia, serbuk, minyak atsiri, ekstrak kental, ekstrak kering, instan, sirup, permen dll, 

sehingga dapat menambah nilai ekonomi tanaman obat sekaligus menambah pendapatan 

petani. Disamping itu produk yang telah diolah tahan lebih lama disimpan dari pada bentuk 
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segar. Panen dengan hasil yang berlebihan (panen raya) harga akan turun sehingga perlu 

diolah lebih lanjut. 

Salah satu contoh pengolahan hasil herbal yang mampu diproduksi anak SMK yaitu 

makanan atau minuman yang berbahan baku jahe. Hal ini dikarenakan jahe merupakan 

bahan yang mudah ditemui dan memiliki khasiat yang tinggi terhadap imuniats tubuh. 

Rimpang jahe memilki banyak manfaat antara lain untuk bumbu masak, pemberi aroma dan 

rasa pada makanan seperti roti, kue, biscuit, kembang gula dan berbagai minuman. Jahe 

dapat digunakan dalam industri obat, minyak wangi juga. Adapun manfaat secara 

pharmakologi antara lain adalah sebagai karminatif (peluruh kentut), anti muntah, pereda 

kejang, anti pengerasan pembuluh darah, peluruh keringat, anti inflamasi, anti mikroba dan 

parasit, anti piretik, anti rematik, serta merangsang pengeluaran getah lambung dan getah 

empedu. Jahe dapat merangsang kelenjar pencernaan, baik untuk membangkitkan nafsu 

makan dan pencernaan. Jahe yang digunakan sebagai bumbu masak terutama berkhasiat 

untuk menambah nafsu makan, memperkuat lambung, dan memperbaiki pencernaan. Jahe 

memiliki kandungan senyawa bioaktif yaittu seskuiterpena, zingiberena, sineol, zingiberal, 

borneol, geranial, linaool dan limonene. 

Pengolahan rimpang jahe dapat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu mencuci, 

mengeringkan, menyortir, pengemasan dan penyimpanan. Simplisia jahe yang disimpan 

dapat dijadikan berbagai produk minuman atau obat. Teknologi pengolahan minuman jahe 

instan. Cara pengolahan jahe instan yaitu rimpang jahe dikupas hingga bersih, kemudian 

rimpang tersebut dipotong-potong dengan ukuran agak besar agar mudah dibersihkan. 

rimpang dicuci tersebut hingga bersih. Rimpang jahe yang sudah dibersihkan lalu dipotong 

kecil-kecil. Jahe yang telah dipotong kecil-kecil tersebut dicampur dengan air, kemudian di 

blender sampai halus. Jahe halus yang sudah diblender kemudian diperas menggunakan 

saringan halus. Air perasan jahe tersebut digunakan sebagai bahan pokok. 

Air perasan jahe, daun pn, kayu manis, cengkeh, gula pasir dimasukkan ke dalam 

panci, kemudian ditambahkan satu gelas air, lalu aduk hingga rata. Campuran bahan yang 

telah diaduk kemudian direbus. Api yang digunakan untuk merebus jangan terlalu besar. 

Aduk terus agar tidak lengket/gosong. Jika bahan yang direbus sudah mulai masak, tnya 

telah mengkristal dan berwarna putih agak coklat muda, segera angkat lalu biarkan hingga 

dingin. Jahe instan diayak hingga kristalnya halus dan rata. Kristal jahe yang masih kasar 

dihaluskan lalu diayak lagi sampai halus dan rata. Jahe instan siap disajikan atau dikemas. 

Penggunaan kemasan haruslah semenarik mungkin dan mampu menjaga kualitas produk 

sampai dengan konsumen. Berikut syarat kemasan makanan yang dikutip dari buku 

Preservasi Makanan Lokal tulisan Risa Panti Ariani (2021): 

1. Feed grade, yaitu makanan tidak bersifat racun, sehingga aman untuk makanan. 

2. Dapat melindungi produk dari kerusakan fisik, perubahan kadar air, gas, dan 

penyinaran. 

3. Harus mampu melindungi produk dari kotoran dan kontaminasi lain agar produk tetap 

steril. 

4. Efisien dan ekonomis, khususnya selama proses pengisian produk ke dalam kemasan. 

5. Mudah dibuka, ditutup, ditangani, diangkut, dan didistribusikan. 
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6. Memiliki ukuran, bentuk, dan bobot yang sesuai dengan str yang ada. 

7. Mudah dibuang, dibentuk, dan dicetak. 

8. Menampilkan identitas, informasi, dan penampilan produk yang jelas, sehingga dapat 

menunjang promosi. 

9. Wadah yang digunakan dalam pengemasan bahan pangan dan non pangan terbagi 

menjadi dua: (1) Wadah Utama; Wadah utama merupakan wadah yang berhubungan 

langsung dengan bahan yang dikemas. Contohnya adalah botol, plastik, kertas, 

kaleng; (2) Wadah Kedua ; Wadah kedua tidak berhubungan langsung dengan 

produk. Isi wadah kedua merupakan bahan (pangan atau non pangan) yang sudah 

dibungkus dengan wadah utama. Misalnya, kotak yang terbuat dari kayu atau karton. 

Selain mampu menghasilkan produk siswa SMK diharapkan mampu merancang 

bisnis plan terhadap analisa pengambilan peluang bisnis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Memulai sebuah bisnis bukanlah hal yang mudah, banyak hal yang perlu disiapkan sebelum 

memulai bisnis dan salah satunya adalah Business Plan. Business Plan dibuat tidak hanya 

untuk usaha skala besar, jika baru akan memulai usaha, jadikan Business Plan sebuah acuan 

bagi bisnis agar berjalan dengan lancar kedepannya. Melalui perencanaan yang rinci, 

business plan akan berguna bagi perjalanan bisnis dan keputusan yang akan diambil 

nantinya akan terarah berkat adanya business plan sebagai acuan. Adapun ada Sembilan 

poin yang harus diperhatikan dalam membuat bisnis plan, yaitu: 

1. Ringkasan Eskekutif, berisi tentang garis besar bisnis yang dibuat, visi dan misi serta 

tujuan bisnis. Tips untuk, buatlah ringkasan eksekutif yang menjual, terdiri dari 1-2 

halaman. 

2. Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang seperti data perusahaan serta orang 

dibalik bisnis, struktur perusahaan, konsultan atau ahli serta susunan pemilik saham. 

Selain itu, terdapat juga visi, misi serta tujuan bisnis yang akan dijalankan. 

3. Analisis Pasar dan Pemasaran, analisis pasar terhadap produk yang tawarkan serta 

kompetitor yang memiliki bisnis serupa dan kelebihan bisnis dibanding para 

kompetitor. Dalam arti lain, ini merupakan strategi serta perencanaan dalam 

pemasaran bisnis yang dilakukan. 

4. Analisis Produksi, sistem operasi bisnis. Seperti bagaimana cara produksi bisnis, 

apakah menciptakan barang baru atau menambah daya guna suatu benda tanpa 

harus mengubah bentuknya. 

5. Analisis Sumber Daya Manusia, berisi tentang orang-orang yang dibutuhkan. 

Bagaimana rencana pengembangan sumber daya manusia dalam bisnis. 

6. Analisis Keuangan, peramalan pemasukan, pengembalian modal, pengembalian atas 

investasi, perhitungan daya ungkit, pendanaan berupa modal yang sekarang miliki 

dan berapa yang butuhkan untuk menjalankan bisnis. Sertakan juga rincian dari mana 

mendapatkan modal yang dimiliki sekarang. 

7. Peluang Bisnis, penjelasan masalah secara rinci serta solusi dari masalah tersebut. 

Jangan lupa tuliskan keunggulan dari ide bisnis yang ditawarkan dan sebutkan target 

bisnis. 
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8. Eksekusi bisnis, berisi tentang bagaimana bisnis dijalankan. Bagaimana sistem 

operasional dari perusahaan. Termasuk penyaluran jasa atau produk yang tawarkan. 

9. Lampiran, mencakup surat-surat seperti perizinan yang menyatakan pebisnis legal 

atau sertifikat yang sekiranya dimiliki oleh pebisnis. 

Usaha yang telah berjalan pastilah banyak competitor, hambatan, rintangan yang 

akan membuat usaha tersebut mampu bertahan atau tidak, atau bahkan bias naik kelas. 

Oleh sebab itu diperlukan kiat-kiat supaya bisnis produksi pengolahan hasil herbal bisa 

bersaing di pasaran. Berikut kiat-kiat atau tips yang bisa dijalankan: 

Memahami Produk Bisnis Herbal 

Sebelum memasarkan kepada konsumen, pastikan bahwa para siswa SMK benar-

benar memahami produk herbal yang dijual. Mencari berbagai referensi dari berbagai bisnis 

produk herbal yang sudah ada sebelumnya. Amati bagaimana testimoni pelanggan mereka, 

apa keunggulan produk dan bahan yang digunakan dan tentu saja membandingkan harga 

jual. Dengan begitu, binis herbal dapat bertahan dan justru memenangkan persaingan bisnis 

herbal. 

Mengembangkan Jaringan Supplier di Kalangan Petani 

Harga jahe merah pada pertengahan Maret 2020 terpantau mencapai Rp 

100.000,00 di pasar konsumen. Pemerintah Indonesia melalui Satgas Pangan telah 

melakukan beberapa langkah untuk menindak oknum-oknum yang menyetok dan menimbun 

barang atau bahkan menutupi akses kepada barang tertentu. Kementerian Perdagangan 

juga melakukan operasi pasar dalam rangka normalisasi harga bahan kebutuhan pangan 

pokok. Untuk itu, bagi UKM merupakan suatu keharusan untuk memiliki jaringan supplier 

langsung dari kalangan petani. Hal ini untuk menjaga harga dan persediaan yang lebih stabil 

bagi kegiatan produksi. 

Melakukan Penetrasi Pasar melalui Marketplace 

Menteri Koperasi dan UKM menyatakan akan bekerja sama dengan beberapa 

marketplace untuk mendorong agar penjualan produk UKM serta warung dapat terfasilitasi 

dengan baik di masa pencegahan Corona. Salah satu program lain yaitu stimulus yang 

direncanakan akan diselenggarakan adalah bentuk subsidi biaya pengantaran usaha mikro 

yang belum masuk ke platform digital. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh UKM untuk 

melakukan penetrasi pasar melalui marketplace. Bisnis produk herbal juga dapat 

memaksimalkan proses pemasaran dengan menawar berbagai produk menarik. Contohnya, 

dengan memberikan kupon berhadiah atau diskon. Terus pasarkan di segala media, baik itu 

media sosial, internet, marketplace atau media lainnya yang disesuaikan dengan target 

pasar. 

Menerapkan Sistem Akuntansi Persediaan Berbasis Cloud 

Sistem akuntansi persediaan adalah sistem pencatatan, dimana terdapat informasi 

tentang berapa banyak persediaan bahan baku yang dimiliki, berapa banyak persediaan 

barang jadi yang telah diproduksi serta informasi seberapa lama waktu yang diperlukan 

untuk melakukan pemesanan bahan baku dan berapa lama waktu pemrosesan bahan baku 

menjadi barang jadi. Sistem akuntansi persediaan ini menjadi sangat krusial dalam proses 

produksi produk herbal di masa pandemi Corona ini karena jumlah permintaan produk 
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herbal yang tinggi, sementara bahan bakunya berupa bahan mentah yang mudah rusak. 

Sistem akuntansi persediaan yang baik juga dapat meminimalisasi biaya pergudangan dan 

juga biaya kerusakan bahan baku/ barang jadi, serta menghindari kerugian akibat kesalahan 

perhitungan barang.  

PENUTUP 

Simpulan 

1. Peluang adalah kemampuan mengambil kesempatan yang diputuskan melalui analisa 

yang merupakan sikap seorang wirausahawan yang wajib dimiliki siswa SMK.  

2. Produksi pengolahan hasil herbal memilki peluang besar terkait kemanfaatnya dalam 

menjaga imunitas tubuh khususnya diera pandemi covid-19 

3. Tahapan bisnis pengolahan hasil herbal yaitu dengan analisa SWOT, bisnis plan, 

penguasaan proses produksi dari awal hingga akhir dan kemampuan berkreasi dan 

berinovasi. 

Saran 

Pengambilan peluang bisnis diperlukan keberanian untuk keluar dari zona nyaman, 

berani berfikir dan bekerja lebih dibanding sebelumnya, berani menanggung resiko dan 

selalu siap berkarya dan berinovasi. 
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